
SOSHUM  JURNAL SOSIAL DAN HUMANIORA, VOL. 4, NO.2, JULI  2014 
 
 

77 
 

INTERFERENSI BAHASA ASING DALAM JURNAL LOGIC  
POLITEKNIK NEGERI BALI 

 
I Nyoman Mandia 

Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali 
Kampus Bukit Jimbaran, Bali, Telp. (0361) 701981 ext. 177. 
Email: inyomanmandiaman@yahoo.com, Hp. 081338574117 

 

ABSTRACT. Two or more languages are used interchangeably by the same author, it can be 

said that the language proficiency level in a state of mutual contact. In every language there 

is a process of mutual contacts between the influence of one language and another language. 

As a result, there will be interference both oral and written. Interference is an error that is 

caused by the tendency of getting used pronunciation (utterances) of a language to another 

language pronunciation unit includes sounds, grammar, and vocabulary. Interference of 

foreign language in a scientific paper published in the journal Logic State Polytechnic Bali is 

still quite dominant. This interference occurs because of a lack of mastery of the Indonesian 

by the writers. In addition, the authors use the term foreign customs so foreign terms with the 

Indonesia term is regarded as the same thing. 
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PENDAHULUAN 

 Jurnal Logic merupakan jurnal rancang bangun dan teknologi sebagai salah satu wadah 

yang dapat digunakan dalam memublikasikan tulisan-tulisan dari para peneliti  dalam bidang 

rancang bangun maupun bidang teknologi pada Politeknik Negeri Bali. Jurnal ini selain 

ditulis oleh penulis dari Politeknik Negeri Bali juga ditulis oleh penulis dari luar. Karya 

ilmiah ini disunting oleh dua kelompok yang ahli di bidangnya, satu  penyunting materi dan 

yang lain sebagai penyunting bahasa. Kesempurnaan sebuah tulisan  tidak bisa dilihat hanya 

dari segi isi, tetapi dari segi bahasa juga sangat menentukan apakah tulisan ini  dikatakan 

berkualitas atau tidak. Jika dicermati dari segi bahasa masih perlu disempurnakan,  karena 

masih ada beberapa kesalahan baik dari ejaan, kosa kata, morfologi, semantik bahkan 

tatakalimatnya.  Dalam beberapa terbitan, terselipadanya  interferensi bahasa terutama 

interferensi bahasa asing, utamanya dari bahasa Inggris. Interferensi adalah kekeliruan yang 

disebabkan oleh adanya kecenderungan membiasakan pengucapan (ujaran) suatu bahasa 

terhadap bahasa lain mencakup pengucapan satuan bunyi, tata bahasa, dan kosakata 

(Alwasilah, 1985: 131). 

 Dua bahasa atau lebih digunakan secara bergantian oleh penutur yang sama, dapat 

dikatakan bahwa bahasa tersebut dalam keadaan saling kontak. Dalam setiap kontak bahasa 
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terjadi proses saling pengaruh antara bahasa yang satu dan bahasa yang lain. Sebagai 

akibatnya, interferensi akan muncul, baik secara lisan maupun tertulis. 

 Kedwibahasaan  akan menimbulkan adanya interferensi dan integrasi bahasa. 

Interferensi bahasa yaitu penyimpangan norma kebahasaan yang terjadi dalam ujaran 

dwibahasawan karena keakrabannya terhadap lebih dari satu bahasa, yang disebabkan oleh 

adanya kontak bahasa.Selain kontak bahasa, faktor penyebab timbulnya interferensi menurut 

Weinrich (dalam Sukardi 1999:4) adalah tidak cukupnya kosakata suatu bahasa dalam 

menghadapi kemajuan dan pembaharuan. Selain itu, interferensi bisa terjadi karena 

menghilangnya kata-kata yang jarang digunakan, meningkatnya kebutuhan akan sinonim, dan 

prestise bahasa sumber.  

 Kedwibahasaan peserta tutur dan tipisnya kesetiaan terhadap bahasa penerima juga 

merupakan faktor penyebab terjadinya interferensi.Masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat yang bilingual atau dwibahasa, yaitu masyarakat yang menggunakan dua bahasa 

dalam berkomunikasi. Masyarakat Indonesia menguasai bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional dan bahasa daerah masing-masing. Proses komunikasi kedua bahasa tersebut kadang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari secara bersamaan, baik secara lisan maupun tulis. 

Situasi semacam ini memungkinkan terjadinya kontak bahasa yang saling mempengaruhi. 

Saling pengaruh itu dapat dilihat pada pemakaian bahasa Indonesia yang disisipi oleh kosa 

kata bahasa daerah atau sebaliknya.  

 Dewasa ini, masyarakat sudah mulai mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa asing 

dalam pemakaian bahasa sehari-hari. Tentu dalam konteks pembicaraan non-formal alias 

bahasa gaul, hal ini tidak menjadi suatu masalah yang signifikan. Namun, jika pemakaian 

bahasa campur aduk ini dibawa ke dalam sebuah forum formal, misalnya perkuliahan, 

ataupun bahasa dalam surat kabar, maka fenomena ini menjadi suatu permasalahan yang 

cukup serius. 

  Penyebab utama  fenomena ini terjadi adalah kebiasaan bangsa Indonesia pada 

umumnya yang mengagungkan semua hal yang berbau internasional, luar negeri, atau dapat 

dibilang berbau barat. Dengan kata lain, secara kasar bangsa Indonesia kurang bangga dengan 

bahasanya dan budayanya sendiri. Pemakaian bahasa dan budaya asing dirasa lebih keren dan 

dapat diterima dalam pergaulan.  

Fenomena ini terkesan menelanjangi identitas kebangsaan kita. Seakan bahasa 

Indonesia tidak bisa terlihat lebih baik dibandingkan dengan  pemakaian bahasa asing, dalam 

kasus ini bahasa Inggris. Mungkin dengan adanya tuntutan hidup di era globalisasi, maka 

masyarakat dituntut pula untuk dapat “bergaul” secara global. Namun pada akhirnya dalam 

pergaulannya, masyarakat kehilangan identitas kebangsaannya: Bahasa Indonesia. 
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Pemakaian bahasa Inggris yang dicampur dalam bahasa Indonesia dalam konteks 

formal dan pemakaian istilah asing yang dipakai pada institusi publik terasa mulai 

memprihatinkan. Misalnya, pemakaian istilah busway, part time, meeting, customer, dan lain-

lain. Sebagai bangsa Indonesia sepatutnya bangga akan budaya dan bahasa sendiri. Salah satu 

ciri bangsa yang kuat  adalah bangsa yang bangga terhadap bahasanya sendiri. Contohnya 

adalah negara Perancis yang sangat bangga terhadap bahasa Perancisnya. Bangsa Perancis 

sangat bangga akan bahasanya. Hal ini terlihat dengan adanya aturan-aturan pemerintah yang 

mengharuskan pemakaian bahasa Prancis pada penyiaran di  televisi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Alwasilah (1985:131) mengetengahkan pengertian interferensi berdasarkan rumusan 

Hartman dan Stonk, bahwa interferensi merupakan kekeliruan yang disebabkan oleh adanya 

kecenderungan membiasakan pengucapan (ujaran) suatu bahasa terhadap bahasa lain 

mencakup pengucapan satuan bunyi, tata bahasa, dan kosakata. Sementara itu, Jendra 

(1991:109) mengemukakan bahwa interferensi meliputi berbagai aspek kebahasaan, bisa 

menyerap dalam bidang tata bunyi (fonologi), tata bentukan kata (morfologi), tata kalimat 

(sintaksis), kosakata (leksikon), dan tata makna (semantik) (Suwito,1985:55). 

 Menurut Nababan (1984), interferensi merupakan kekeliruan yang terjadi sebagai 

akibat terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa ibu atau dialek ke dalam bahasa atau 

dialek kedua. Senada dengan itu, Chaer dan Agustina (1995: 168) mengemukakan bahwa 

interferensi adalah peristiwa penyimpangan norma dari salah satu bahasa atau lebih.Untuk 

memantapkan pemahaman mengenai pengertian interferensi, berikut ini akan diketengahkan 

pokok-pokok pikiran para ahli dibidang sisiolinguistik yang telah mendefinisikan peristiwa 

ini. 

 Menurut pendapat Chaer (1998:159), interferensi pertama kali digunakan oleh 

Weinrich untuk menyebut adanya perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya 

persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur 

yang bilingual. Interferensi mengacu pada adanya penyimpangan dalam penggunaan suatu 

bahasa dengan memasukkan sistem bahasa lain. Serpihan-serpihan klausa dari bahasa lain 

dalam suatu kalimat bahasa lain juga dapat dianggap sebagai peristiwa interferensi. Menurut 

Hartman dan Stonk (dalam Chair, 1998:160), interferensi terjadi sebagai akibat terbawanya 

kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa ibu atau dialek ke dalam bahasa atau dialek kedua. 

 Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Alwasilah (1985: 131), interferensi 

adalah kekeliruan yang disebabkan oleh adanya kecenderungan membiasakan pengucapan 

(ujaran) suatu bahasa terhadap bahasa lain mencakup pengucapan satuan bunyi, tata bahasa, 
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dan kosakata. 

 Faktor Penyebab Terjadinya Interferensi, selain kontak bahasa, menurut Weinrich 

(1970:64-65) ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi, antara lain: 

a. Kedwibahasaan peserta tutur 

 Kedwibahasaan peserta tutur merupakan pangkal terjadinya interferensi dan berbagai 

pengaruh lain dari bahasa sumber, baik dari bahasa daerah maupun bahasa asing. Hal itu 

disebabkan terjadinya kontak bahasa dalam diri penutur yang dwibahasawan, yang pada 

akhirnya dapat menimbulkan interferensi. 

b. Tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima 

Tipisnya kesetiaan dwibahasawan terhadap bahasa penerima cenderung akan 

menimbulkan sikap kurang positif. Hal itu menyebabkan pengabaian kaidah bahasa penerima 

yang digunakan dan pengambilan unsur-unsur bahasa sumber  yang dikuasai penutur secara 

tidak terkontrol. Sebagai akibatnya akan muncul bentuk interferensi dalam bahasa penerima 

yang sedang digunakan oleh penutur, baik secara lisan maupun tertulis. 

c. Tidak cukupnya kosakata bahasa penerima 

Perbendaharaan kata suatu bahasa pada umumnya hanya terbatas pada pengungkapan 

berbagai segi kehidupan yang terdapat di dalam masyarakat yang bersangkutan, serta segi 

kehidupan lain yang dikenalnya. Oleh karena itu, jika masyarakat itu bergaul dengan segi 

kehidupan baru dari luar, akan bertemu dan mengenal konsep baru yang dipandang perlu. 

Karena mereka belum mempunyai kosakata untuk mengungkapkan konsep baru tersebut, lalu 

mereka menggunakan kosakata bahasa sumber untuk mengungkapkannya, secara sengaja 

pemakai bahasa akan menyerap atau meminjam kosakata bahasa sumber untuk 

mengungkapkan konsep baru tersebut. Faktor ketidakcukupan atau terbatasnya kosakata 

bahasa penerima untuk mengungkapkan suatu konsep baru dalam bahasa sumber, cenderung 

akan menimbulkan terjadinya interferensi. 

 Interferensi yang timbul karena kebutuhan kosakata baru, cenderung dilakukan secara 

sengaja oleh pemakai bahasa. Kosakata baru yang diperoleh dari interferensi ini cenderung 

akan lebih cepat terintegrasi karena unsur tersebut memang sangat diperlukan untuk 

memperkaya perbendaharaan kata bahasa penerima. 

d. Menghilangnya kata-kata yang jarang digunakan 

 Kosakata dalam suatu bahasa yang jarang dipergunakan cenderung akan menghilang. 

Jika hal ini terjadi, berarti kosakata bahasa yang bersangkutan akan menjadi kian menipis. 

Apabila bahasa tersebut dihadapkan pada konsep baru dari luar, di satu pihak akan 

memanfaatkan kembali kosakata yang sudah menghilang dan di lain pihak akan menyebabkan 

terjadinya interferensi, yaitu penyerapan atau peminjaman kosakata baru dari bahasa sumber. 
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Interferensi yang disebabkan oleh menghilangnya kosakata yang jarang dipergunakan 

tersebut akan berakibat seperti interferensi yang disebabkan oleh tidak cukupnya kosakata 

bahasa penerima, yaitu unsur serapan atau unsur pinjaman itu akan lebih cepat diintegrasikan 

karena unsur tersebut dibutuhkan dalam bahasa penerima. 

e. Kebutuhan akan sinonim 

 Sinonim dalam pemakaian bahasa mempunyai fungsi yang cukup penting, yakni 

sebagai variasi dalam pemilihan kata untuk menghindari pemakaian kata yang sama secara 

berulang-ulang yang bisa mengakibatkan kejenuhan. Dengan adanya kata yang bersinonim, 

pemakai bahasa dapat mempunyai variasi kosakata yang dipergunakan untuk menghindari 

pemakaian kata secara berulang-ulang. Di samping itu,  pemakai bahasa sering melakukan 

interferensi dalam bentuk penyerapan atau peminjaman kosakata baru dari bahasa sumber 

untuk memberikan sinonim pada bahasa penerima. Dengan demikian, kebutuhan kosakata 

yang bersinonim dapat mendorong timbulnya interferensi. 

f. Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa 

 Prestise bahasa sumber dapat mendorong timbulnya interferensi, karena pemakai 

bahasa ingin menunjukkan bahwa dirinya dapat menguasai bahasa yang dianggap berprestise 

tersebut.  Prestise bahasa sumber dapat juga berkaitan dengan keinginan pemakai bahasa 

untuk bergaya dalam berbahasa. Interferensi yang timbul karena faktor itu biasanya berupa 

pamakaian unsur-unsur bahasa sumber pada bahasa penerima yang dipergunakan. 

g. Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu 

 Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu pada bahasa penerima yang sedang 

digunakan, pada umumnya terjadi karena kurangnya kontrol bahasa dan kurangnya 

penguasaan terhadap bahasa penerima. Hal ini dapat  terjadi pada dwibahasawan yang sedang 

belajar bahasa kedua, baik bahasa nasional maupun bahasa asing.  Dalam penggunaan bahasa 

kedua, pemakai bahasa kadang-kadang kurang kontrol. Oleh karena, kedwibahasaan mereka 

itulah kadang-kadang pada saat berbicara atau menulis dengan menggunakan bahasa kedua 

yang muncul adalah kosakata bahasa ibu yang sudah lebih dulu dikenal dan dikuasainya. 

 Dengan demikian, faktor penyebab terjadinya interferensi adalah  menghilangnya 

kosakata yang jarang dipergunakan. Hilangnya kosakaata  tersebut akan berakibat interferensi 

yang disebabkan tidak cukupnya kosakata bahasa penerima, yaitu unsur serapan atau unsur 

pinjaman itu akan lebih cepat diintegrasikan karena unsur tersebut dibutuhkan dalam bahasa 

penerima. 
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METODE PENELITIAN 

        Penelitian ini menggunakan metode observasi. Metode observasi  adalah suatu cara 

pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam 

suatu periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu 

yang diamati. Banyaknya periode observasi yang perlu dilakukan dan panjangnya waktu pada 

setiap periode observasi tergantung pada jenis data yang dikumpulkan. Apabila observasiitu 

akan dilakukan pada sejumlah orang, dan hasil observasiitu akan digunakan untuk 

mengadakan perbandingan di antara orang-orang tersebut, maka observasihendaknya  

dilakukanterhadap masing-masing orang  dalam situasi yang relatif sama. Yang diobsesrvasi 

adalah data  interferensi bahasa asingdalam majalah Logic yang diterbitkan Politeknik 

Negeri Bali. Teknik  pengumpulan data dalam penelitian ini  teknik catat,  dilakukan untuk 

mencatat bentuk-bentuk interferensi dalam tulisan ilmiah pada pada kartu dalam  majalah 

Logic.  

Fokus bahasa yang diteliti adalah interferensi bahasa asing.  Interferensi merupakan 

salah satu aspek ketergantungan bahasa (language dependency) dalam masyarakat 

multilingual. Dalam masyarakat multilingual sangat sulit seorang penutur mutlak hanya 

menggunakan satu bahasa. Yang dicatat adalah data sesuai dengan rumusan masalah 

interferensi bahasa asing. Dalam analisis data diambil langkah-langkah pemeriksaan data, 

seleksi data, dan analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagaian  ini akan dikemukakan proses dan hasil analisis data berdasarkan 

sampel yang menyangkut  interferensi kata dan istilah dalam tulisan jurnal Logic.Data  

penelitian ini diambil dari hasil koreksi bahasa Indonesia yang dilakukan pasa saat suntingan 

isi sudah selesai. Selain itu, dalam penelitian ini  jugamembahas faktor yang melatarbelakangi 

subjek penelitian, sehingga menyebabkan terjadnya interferensi serta fungsi digunakannya 

interferensi. Sebagaimana diuangkapkan oleh Hortman dan Stork (dalam 

Alwasilah,1985:131) interferensi merupakan kekeliruan yang disebabkan oleh terbawanya 

kebiasaaan-kebiasaaan ujaran bahasa atau dialek bahasa  ibu ke dalam bahasa atau dialek 

bahasa  kedua. 

Masyarakat  Indonesia tidak sadar bahwa bahasa Indonesia yang digunakan sekarang 

ini bukanlah bahasa Indonesia yang murni, melainkan bahasa Indonesia yang sudah 

terpengaruh oleh bahasa daerah maupun bahasa asing. Bahasa daerah merupakan bahasa 

pertama yang dikenal mempunyai pengaruh yang besar terhadap bahasa Indonesia yang 

dikuasai kemudian. Setiap bahasa mempunyai struktur yang berbeda dari bahasa lain. Sejalan 



SOSHUM  JURNAL SOSIAL DAN HUMANIORA, VOL. 4, NO.2, JULI  2014 
 
 

83 
 

dengan adanya anggapan bahwa bahasa Indonesia banyak terpengaruh oleh bahasa asing, 

ternyata dalam penelitian ini juga banyak ditemukan struktur bahasa Indonesia yang 

menyimpang. Penyimpangan inilah yang digolongkan sebagai interferensi bahasa asing dalam 

pemakaian bahasa Indonesia secara tulis oleh dosen Politeknik Negeri Bali. 

Sebagai landasan penentuan teridentifikasi nterferensi kosakata dan istilah bahasa 

asing, peneliti berpegang pada kaidah pemakaian bahasa Indonesia di samping 

mempergunakanpenggunaan  kamus bahasa Indonesia. 

 Berikut ini akan disajikan cuplikan bentuk interferensi bahasa asing dalam Jurnal 

Logic Politeknik Negeri Bali. 

1) SMPS merupakan suatu sistem power supply cara terjadinya metode switching. 

2) SMPS menghasilkan tegangan output lebih dari satu jenis. 

3) Sebelum menjadi v-standby umumnya melihat tahapan regulasi terlebih dahulu untuk 

disesuaikan dengan standby yang diperlukan. 

4) Tegangan output SMPS yang patut diperhitungkan  konsumsi arus/dayanya. 

5) SMPS secara umum dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu SMPS yang dapat distandby 

(dikontrol) dan SMPS online. 

6) Meski tanpa beban, SMPS tetap bekerja mengeluarkan tegangan yang tetap sehingga 

error amp tetap bekerja, sebagai akibatnya error amp akan lebih bergeser/tidak stabil 

7) Komponen pengantar  ini umumnya menyadap tegangan error yang  masuk  ke  

optocoupler. 

8) SMPS menjadi auto-voltage regulator atau wide range input regulated power supply. 

9) Line filter berfungsi sebagai filter tegangan masukan. 

10) Pada umumnya, tegangan pemicu diambil dari 308V dengan melalui R atau transistor 

start up. 

11) Ketika trafo di-off-kan, trafo akan mentransform energi magnet ke lilitan sekunder 

hingga trafo di-on-kan lagi begitu seterusnya. 

12) Pada desain trafo konvensional dengan input 220 VAC/5. 

Bentukan istilah asing seperti: power supply,  switching, output, standby, output, 

distandby, online, error, optocoupler, auto-voltage regulator, wide range input regulated, 

power supply, line filter, start up, di-off-kan, di-on-kan,  input sangat melekat dalam tulisan 

majalan ilmiah Logic. Kata dan istilah ini seolah-olah tidak bisa dipisahkan karena begitu 

akrabnya dengan bahasa Indonesia. Akan tetapi, istilah dan kata ini tidaklah tepat digunakan 

apabila dihubungkan dengan buku Pedoman Pembentukan Istilah dan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 
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Demi keseragaman, istilah asing yang diutamakan adalah istilah Inggris yang 

pemakaiannya sudah internasional, yaitu dilazimkan oleh para ahli dalam bidangnya. 

Penulisan isitlah asing ini sedapat mungkin dilakukan dengan mengutamakan ejaannya dalam 

bahasa sumber tanpa mengabaikan segi lafal. 

Demi kemudahan pengalihan antarbahasa dan keperluan masa depan, pemasukan 

istilah asing, yang bersifat internasional, melalui proses penyerapan dapat dipertimbangkan 

jika salah satu syarat atau lebih berikuti ini dipenuhi. 

a. Istilah yang lebih cocok karena konotasinya. 

b. Istilah serapan yang dipilih lebih singkat jika dibandingkan dengan terjemahan 

Indonesianya. 

c. Istilah serapan yang dipilih dapat mempermudah tercapainya  kesepakatan jika istilah 

Indonesia terlalu banyak sinonimnya. 

Di saming itu, jika dalam bahasa Indonesia ditemukan padanannya tidak semestinya 

istilah tersebut dipergunakan dalam bahasa asing.  Dari segi penulisan, bila dalam keadaan 

terpaksa harus menggunakan istilah asing semestinya digunakan huruf miring.  

Perbendaharaan bahasa Indonesia diperkaya oleh kata serapan dari berbagai bahasa 

asing, misalnya, dari bahasa Inggris, Jerman, Belanda, Perancis, dan lain-lain.  Kata-kata itu 

masuk ke dalam bahasa Indonesia melalui empat cara yang lazim ditempuh, yaitu adopsi, 

adaptasi, penerjemahan, dan kreasi. 

Cara adopsi terjadi apabila pemakai bahasa mengambil bentuk dan makna kata asing 

yang diserap secara keseluruhan. Kata supermarket, palza, mall, hotdog merupakan contoh 

cara penyerapan adopsi. 

Cara adaptasi terjadi apabila pemakai bahasa hanya mengambil makna kata asing 

yang diserap dan ejaan atau cara penulisannya disesuaikan ejaan bahasa Indonesia. Kata-kata 

seperti prulalisasi, akseptabilitas, dan maksimal merupakan contoh kata serapan adaptasi. 

Cara penerjemahan terjadi apabila pemakai bahasa mengambil konsep yang 

terkandung dalam bahasa asing kemudian mencari padanannya dalam bahasa Indonesia. Kata-

kata seperti tumpang tindih, percepatan, proyek rintisan, dan uji coba adalah kata-kata yang 

lahir karena proses penerjemahan dari bahasa Inggris overlap, acceleration, pilot project, dan 

try out. 

Cara kreasi terjadi apabila pemakai bahasa hanya mengambil konsep dasar yang ada 

dalam bahasa sumbernya kemudian mencari padanannya dalam bahasa Indonesia. Cara kreasi 

tidak menuntut fisik yang mirip seperti pada penerjemahan. Kata yang dalam bahasa aslinya 

ditulis dua atau tiga kata dalam bahasa Indonesianya boleh hanya satu kata saja atau 

sebaliknya. 
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Permasalahan bahasa Indonesia dalam pemakaian kata atau  istilah ilmiah adalah 

minimnya kata-atau istilah Indonesia yang sudah dibakukan sebagai bahasa keilmuan. Bahasa 

keilmuan merupakan salah satu ragam bahasa yang harus dikuasai oleh mereka yang 

berkecimpung dalam dunia keilmuan dan akademik. Ragam bahasa keilmuan pada dasarnya 

merupakan ragam bahasa yang memenuhi kaidah kebahasaan. Sebagian kaidah bahasa 

Indonesia yang seharusnya digunakan dalam dunia akademik demi penyebaran dan 

pemahaman ilmu. Kaidah bahasa difokuskan pada pengalihbahasaan istilah asing ke bahasa 

Indonesia. Bahasa merupakan salah satu faktor pendukung kemajuan suatu bangsa karena 

bahasa merupakan sarana untuk membuka wawasan bangsa (khususnya pelajar dan 

mahasiswa) terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang. Dengan kata lain, 

bahasa merupakan sarana untuk menyerap dan pengembangkan pengetahuan. Pada umumnya, 

negara maju mempunyai struktur bahasa yang sudah modern dan mantap. 

Moeliono (1989) mengungkapkan bahwa untuk dapat memodernkan bangsa dan 

masyarakat, pemodernan bahasa merupakan suatu hal yang sangat penting. Dengan 

pemodernan bahasa, semua sumber ilmu pengetahuan dan teknologi dapat diterjemahkan 

kedalam bahasaIndonesia dengan cermat sehingga wawasan berpikir bangsa Indonesia dapat 

dikembangkan secara intensif lewat usaha penerjemahan secara besar-besaran. 

Gagasan tersebut telah mendorong usaha untuk menjadikan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa keilmuan. Usaha pemodernan ini telah ditandai dengan dibentuknya Pusat Pembinaan 

dan Pengembangan Bahasa dan diterbitkannya buku Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tata 

Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan, dan Pedoman 

Umum Pembentukan Istilah.  Walaupun publikasi tersebut belum secara tuntas 

menggambarkan aspek kebahasaan yang diharapkan, publikasi tersebut memberi isyarat 

bahwa untuk memantapkan kedudukan bahasa Indonesia perlu ada suatu pembakuan baik 

dalam bidang ejaan maupun tata bahasa. Pembakuan ini merupakan suatu prasyarat untuk 

menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa keilmuan. Publikasi itu merupakan salah satu 

sarana untuk menuju ke status tersebut.Keefektifan usaha di atas dipengaruhi oleh sikap dan 

tanggapan kita terhadap bahasa Indonesia. Komunikasi ilmiah dalam bahasa Indonesia belum 

sepenuhnya mencapai titik kesepakatan yang tinggi dalam hal kesamaan pemahaman terhadap 

kaidah bahasa termasuk kosakata. Beberapa kenyataan atau faktor menjelaskan keadaan ini. 

Pertama, kebanyakan orang dalam dunia akademik belajar berbahasa Indonesia secara 

alamiah.  Artinya, orang belajar dari apa yang nyatanya digunakan tanpa memikirkan apakah 

bentuk bahasa tersebut secara kaidah benar atau tidak. Lebih dari itu, akademisi kadangkala 

lebih menekankan selera bahasa daripada penalaran bahasa. Akibatnya, masalah kebahasaan 
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Indonesia dianggap hal yang sepele (trivial) dan dalam menghadapi masalah bahasa orang 

lebih banyak menggunakan argumen “yang penting tahu maksudnya.” 

Kedua, bahasa Indonesia harus bersaing dengan bahasa asing (Inggris). Kenyataan ini 

tidak hanya terjadi pada tingkat penggunaan sehari-hari dalam kehidupan masyarakat umum 

tetapi juga dalam kehidupan akademik. Cendekiawan dan orang yang berpengaruh biasanya 

mempunyai kosakata asing yang lebih luas daripada kosakata Indonesianya sehingga mereka 

merasa lebih asing dengan bahasa Indonesia. Akibatnya mereka lebih nyaman menggunakan 

bahasa (istilah) asing untuk komunikasi ilmiah tanpa ada upaya sedikit pun untuk memikirkan 

pengembangan bahasa Indonesia. Media masa juga memperparah masalah terutama televisi.  

Ketiga, dalam dunia pendidikan (khususnya perguruan tinggi) sebagian buku 

referensi atau buku ajar yang memadai dan lengkap biasanya berbahasa asing (Inggris) karena 

memang banyak ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang di luar negeri. Sementara 

itu, kemampuan bahasa asing rata-rata pelajar dan mahasiswa dewasa ini belum dapat 

dikatakan memadai untuk mampu menyerap pengetahuan yang luas dan dalam yang 

terkandung dalam buku tersebut.  

Keempat, kalangan akademik sering telah merasa mampu berbahasa sehingga tidak 

merasa perlu untuk belajar bahasa Indonesia atau membuka kamus bahasa Indonesia 

(misalnya Kamus Besar Bahasa Indonesia). Akibatnya, orang sering merasa lebih asing 

mendengar kata bahasa sendiri daripada mendengar kata bahasa asing.  

Terjadinya interferensi bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia yang terjadi dalam 

tulisan ilmiah pada majalah Logic,  memperlihatkan bahwa interferensi terjadi bukan karena 

disengaja oleh penulis namun dengan maksud untuk mempermudah penyampaian buah 

pikirannya. Di samping itu, isitlah yang dipakai dalam bahasa Indonesia kurang tepat 

maknanya secara keseluruhan.  

  Interferensi bahasa asing yang terjadi dalam kata dan istilah asing terjadi pula karena 

kebiasaan mereka menggunakan bahasa tersebut dalam lingkungan mereka sehari-hari, 

sehingga kebiasaan tersebut tetap mereka bawa pada saat mereka mereka menulis dengan 

bahasa Indonesia. Oleh karena itu, kemampuan mereka untuk menggunakan bahasa Indonesia 

sulit berkembang dan hal tersebut menyebabkan mereka merasa malu menggunakan bahasa 

Indonesia, sehingga berakibat keinginan mereka menggunakan bahasa Indonesia rendah. 

  Akumulasi dari hal-hal tersebut di atas akan membuat kemampuan dosen 

menggunakan bahasa Indonesia tidak berkembang dengan baik, karena dalam menyalurkan 

ide kadang-kadang terselip kata atau istilah asing. Kemampuan mereka berbahasa Indonesia 

menjadi rendah yang pada akhirnya mereka akan tetap tertinggal dari mereka yang menguasai 

bahasa dengan baik dan benar dalam segala hal. 
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  Berdasarkan penyimakan selama penelitian, masih banyaknya penggunaan kata dan 

istilah Indonesia yang terinterferensi oleh bahasa asing membuktikkan bahwa penggunaan 

bahasa asing cukup dominan dipakai  pada tulisan ilmiah. 

   

SIMPULAN DAN SARAN 

Uraian dan pembahasan dalam tulisan interferensi bahasa asing dalam tulisan jurnal 

Logic Politeknik Negeri Bali dapat disimpulkan bahwa interferensi yang terjadi masih 

dominan hal ini terjadi  bukan karena disengaja oleh penulis namun dengan maksud untuk 

mempermudah penyampaian buah pikirannya. Di samping itu, isitlah yang dipakai dalam 

bahasa Indonesia kurang tepat maknanya secara keseluruhan bila dibandingkan dengan istilah 

asing. Interferensi juga bisa terjadi  karena kebiasaan penulis menggunakan bahasa tersebut 

dalam lingkungan disiplin ilmu yang ditekuni, sehingga kebiasaan tersebut tetap mereka bawa 

pada saat mereka menulis dengan bahasa Indonesia. 

Terbatasnya kosa kata bahasa Indonesia dalam bidang keilmuan perlu adanya  

pemodernan bahasa. Pemodernan bahasa  merupakan suatu hal yang sangat penting, karena 

dengan pemodernan bahasa, semua sumber ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan cermat sehingga wawasan berpikir bangsa 

Indonesia dapat dikembangkan secara intensif lewat usaha penerjemahan secara besar-

besaran. Bahasa keilmuan merupakan salah satu ragam bahasa yang harus dikuasai oleh 

mereka yang berkecimpung dalam dunia keilmuan dan akademik. Oleh karena itu, dosen 

perlu meningkatkat kemampuan bahasa Indonesia dengan mengikuti perkembangan kamus 

serta perkembangan ilmu pengetahuan yang ditekuni. 
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